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METODE PLS UNTUK MENGATASI KOLINEARITAS DALAM 
KALIBRASI GANDA 

Aji Harnim wigenal dan ~unuddinl  

hletode PLS (Partial Least Square), vang tennasuk ke dalam pemodelan 'lunak' 
(sop modelling), digunakan untuk mengatasi masalah kolinearitas dalam model 
kalibrasi ganda. Model kalibrasi dalam makalah in; digunakan untuk menduga 
kandungan protein dalam gandum. Hasil pendugaan metode PLS dibandingkan 
dengan hasil metode Bayes bervarat yang dikembangkan oleh du Plessis & 
van der Menve (1 995) dun metode klasik Brown (1 982). 

Dalam pendugaan model regresi ganda, 
kolineartas mempakan masalah yang akan 

-ga modem -g tepat. 
Masalah ini sering terjadi pada model k a l i i  
ganda (multivariate calibration) sehingga 
diperlukan suatu metode untuk pendugaan model 
k a l i i  dengan mengatasi kolinearitas. Metode ini 
diperlukandalampengmbanganhstmnenanalitik 
modern (du Plessis & van der Merwe, 1995). 
Disamping itu Martens dan Naes (1989) 
mnyatakan bahwa model kaliirasi ganda dapat juga 
meningkatkan kapas~tas analiiik dan keterandalan 
insbumenlamasehinggahaliniakanmemperfuas 
analisis kimia M t a t i f  dalam pengendalian proses 
industri dan pemanrauan polusi secara on-line. 

Metode regresi ridge dan komponen utama 
dapat digunakan untuk mengatasi kolinearitas 
(Myers, 1990). Martens & Naes (1989) dan Young 
(1994) mengemukakan bahwa metode regresi ridge, 
komponen utama, NIPALS dan PLS dapat 
digunakan untuk pendugaan model kalibrasi. 
Herwmhti (1997) menympukm bahwa metode 
PLS men- pendugaan kandungan lemak 
ikan lebih baik dari pada metode regmi ridge dan 
komponen utama. Dengan data yang sama, had  
metode PLS juga lebih baik dari metode NIPALS 
(Wigena & Aunuddq 1997). Disamping itu, du 
Plessis dan van der Merwe (1995) menunJukkan 
bahwa metode Bayes w a r a t  lebih baik dari 

metode klasik Brown (1982) dalam menduga 
kandungan protein dalam gandum 

Dalam makalah ini dim tentang metode 
PLS untuk pendugaan kandungan protein dalam 
&andurn dan - k P l v  dengan luetde 
Bayes bersyarat dan bersyarat yang 
dikemtmgkan oleh du Plessis clan van der Merwe 
(1995) dan metode klasik Brown (1982). 

MODEL KALIBRASI DAN 
KOIAWARITAS 

Secara umum kalibrasi men- suatu 
hgsi makmatik dengan data empirik dan 
pengetahuan untuk menduga informasi pada y yang 
tidak diketahui berdasarkan informasi pada X yang 
tersedia (Martens dan Naes, 1989). Dalam bidang 
kirma, model kalibrasi menrpakan suatu hgsi 
hubungan antara absorban (X )  dari spektrometer 
dengan konsentrasi Q) larutan unsur atau senyawa 
yang akan c b d k i s  (Nur dan Ad- 1989). 
Dengan kaliirasi, konsentrasi larutan mntoh dapat 
diketahui berdasarkan absorbnnya. 

Pendugaan model kalibrasi tergantung pada 
jenis spektmmeter yang digunakan. Spektrometer 
UV-VIS m e n ~ l k m  spektrum yang berbentuk 
satu puncak absorpsi sehingga model kalibrasirrya 
berupa garis lurus. Spektrometer NIR (near inpa 
red) menghadkan spekhum dengan banyak puncak 
absorpsi, sehingga akan terbentuk suatu model 
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